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KERAGAAN DAN PRODUKTIVITAS TANAMAN KELAPA SAWIT (Elaeis
gUiNCENSis Jacq.) PADA BERBAGAI TINGKAT KETEBALAN GAMBUT

F LWA QUE N TI C TRO PO SAPRI S T

Arsyad D. Koedadiri, Winarna, dan B.H. Sitanggang

ABSTRAK

Tanannn kelapa sawit yang tumbuh pada tanah gambut Fluvaquentic Troposaprist
nrenunjukkan produlai dan pertumbuhan vegetatif yang lebih tinggi dibandingkan dengan
tanaman pada macam tanah gambut lainnya seperti Typic Troposaprist dan Hemic Tro-
posaprist. Fluvaquentic Troposapristtergolong tanah gambut dangkal dengan ketebalan 50-
I tebal lapisan mineral
b dan keragaan pertum-
bd \"^',ii,!W*r:i;:

sawit vang tum sebab
ploan salah sa ngkan
lailtur telois pe tunah

Kata kunci: Elaeis guineensis, tanah gambu! vegetatif, Fluvaquentic Troposaprist

PENDAHTJLUAN

Tiga macam tanah gambut yang
dite,nrukan di areal perkebunan kelapa sawit
di Indonesia adalah Fluvaquentic Tro-
posaprist, Typic Troposaprist, dan Hemic
Troposaprist. Di antara ketiga macam
tanah gambut tersebut, Fluvaquentic Tro-
posaprist memiliki sifat fisik dan kimia
tanah serta produktivitas yang terbaik (9).
Fluvaquentic Troposaprist adalah gambut
dangkd dengan ketebalan gambut berkisar
4C100 cm yang drpengaruhi oleh endapan
bahil mineral dengan tebal lapisan mineral

berkisar arLtara 5 sampai 30 cm atau mem-
punyai dua atau lebih lapisan mineral yarLg
tipis di antara bahan-bahan organik (10).
Jika dibandingkan dengan keragaan per-
tumbuhan tanaman kelapa sawit umur 6 ta-
hun pada tanah mineral seperti Typic Flu-
vaquent ata:u Psammentic Paleudult, maka
keragaan pertumbuhan kelapa sawit di
tanah gambut yang terbaik sekalipun masih
lebih rendah (5). Dengan demikian terlihat
masih ada peluang untuk memperbaiki
tanah gambut agar produktivitasnya dapat
menyamai produktivitas tanah mineral.
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Evaluasi kesesuaian lahan yarLg difo-

kuskan terhadap sifat frsik tanah, lahan dan

iklim menunjukkan bahwa tanah Fluva-
quentic Troposaprist secara aktual me-

miliki kelas kesesuaian lahan (KKL) ter-
golong dalam kelas 53 ( Agak Sesuai) de-

ngan perkiraan potensi produksi rata'rata
selana satu siklus (umw 3 s/d 25 tahun)

adalah 20 ton TBSATa/tahun (l). Macarn

tanah ini memiliki dua faktor pembatas ri-
ngan yaitu jumlah bahan kasar di permu-

kaar/di dalam tanah yarLg berkisar 5Yo dan

kelas drainase yartg aga/r. terhambat, So-

dangkan faktor pembatas sedang (moderate

limitation) adalah kemasaman (pH) tanah

yang tergolong masam (<pH 4,0).

Beberapa hasil penelitian yang telah

dilakukan menunjuklian bahwa tidak selu-

ruhnya jenis tanah gambut dapat memberi-

kan produksi maupun keragaan pertum-

buhan vegetatif yang baik. Salah satu ke-

mungkinan hal ini disebabkan oleh ting-
ginya keragaman pada tanah gambut dalam

hal ketebalan dan tingkat pelapukan gambut

(5, 6). Keragaman dari tanah Fhnaquentic
Troposaprist terutama adalah ketebalan

gambutnya yang diduga akan memberikan

hasil maupun potensi yang berbeda. Sehu-

bungan dengan hal tersebut maka perlu di-
lakukan penelitian untuk mempelajari pe-

ngaruhnya terhadap produktivitas maupun

keragaan pertumbuhan tanaman kelapa

sawit akibat perbedaan ketebalan gambut

dari macam tanah Fluvaquentic Tro-
posaprist.

BAHAN DAN METODE

Penelitian telah dilakuhan pada tahun

1996 di areal tanaman kelapa sawit kebun

Sei Galuh PT Perkebunan Nusantara V

Riau dengan batran taneman DxP tahun

tanam 1985/1986, kerapatan tanam adalah

130 pohonlha. Metode penelitian yarLg

digunakan adalah deskripsi tanah dan lahan

berpedoman kepada FAO Guidelines (3),

pengklasifikasian tanah berdasarkan kepada

Keys To Soil Taxonomy (10) dengan

penyetaraan ke dalan sistem Dudal & Soe-

praptohardjo (2), pengevaluasian kese-

suaian lahan untuk menentukan kelas lahan

(Sl, 52, 53, Nl, dan N2) didasarkan

kepada pedoman penilaian kesesuaian lahan

kelapa sawit yarLg dibuat oleh Pusat Peneli-

tian Kelapa Sawit (l). Kelas lahan Sl ada-

lah sangat sesuai, 52 adalah sesuai, 53

adalah agak sesuai. Nl adalah tidak sesuai

bersyarat, dat N2 adalah tidak sesuai per-

manen, penguJlan perkembangan keragaan

pertumbuhan dan produksi tanaman atas da-

sar 3 tingkat ketebalan gambut yang

ditemukan yaitu 50. 75. dan 100 cm, dengan

menggunakan rancangan acak kelompok

(RAK) yang diulang sebanyak 5 kali.

Jrnlsfi pohon setiap ulangan adalah 16 (4 x
4) pohon. Perlakuan pemeliharaan tanaman

baik pemupukan dan pemeliharaan lainnya

dianggap baku (standar) sesuai dengan baku

pemeliharaan kebun.

Peubah yffig diamati dari keragaan

tanaman terdiri dari tinggi tanaman, lingkar

batang, panjang pelepah (rachis), le-

barltebal petiola, lebar/tebal dan jumlah

anak daun beserta leaf area index (LAI).
Pengamatan terhadap komponen produksi

yang diamati setiap kali panen adalah jum-

lah dan bobot tandan. Perhihrngan terhadap

produksi (ton TBS/ha) dilakukan dengan

perkalian antara jumlah tandan dengan re-

rata bobot tandan dan populasi tanaman

(130 pohoniha).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristih tanah

Tanah Fluvaquentic TroPosaPrist

dapat disetarakan dengan tanah Organosol
(O) menurut sistem klasifikasi Dudal & So-

epraptohardjo (2) Fluvaquentic Tro-
posaprist merupakan gambut dangkal
(shallow peat) dengan ketebalan gambut

berkisar 40 sampai 100 cm yang bersifat

flrnaquentic atau terpenganrh oleh e'lrdapan

bahan mineral.
Lapisan liuer pada ketebalan 0-10 cm

berwanra merah kehitaman (2-5YR2.5/2)

menrpakan lapisan serasah berupa daun dan

;anting yang segar. Selanjrmya pada kete-

balan 10-70 cm merupakan lapisan saprik
bercampur bahan mineral dengan tekstur

lemp"ng liat berpasir, berwarna hitam
(2-5YR2-5/0). dan struktur spons. Pada

ketebalan 70-100 cm menryakan lapisan

saprohe,mi\ berwama hitam (2,5YR2,5/0),

struktur spons dan kandungan bahan kasar

kayu berkisar 5 sampai l0%. Pada kete-

balan >100 cm merupakan tanah rnineral

berwarna kelabu (5YR5/l), tekstur liat
sampai liat berpasir, struktur masif dan

konsistensi sangat melekat. Kerapatan lin-
dak (bulk density) pada lapisan gambut

berkisar 0,2-0,4 gl"^', dengan nilai sisa

prjar lapisan gambutnya adalah 25'50%.
Derajat kemasaman (pH) tanah

berkisar 3,1-4,0 (masam), kandungan kar-

bon (C) berkisar 15-20% dan kadar nitro-
gen (N) berkisar 0,60-l ,00 o , nilai CAtr

berkisar t5-33 (tinggi). kapasitas tukar ka-

ton (KTK) berkisar 18-90 m.e/100g (se-

dang sampai tinggi), kejenuhan basa (KB)
berkisar 2-14% (rendah), dan kejenuhan

alnminit'm (Al) berkisar 27,7-3l,6oh (agak

rendah). Fosfor (P)-tersedia berkisar 3-20

ppm (rendah sampai sedang), dan kalium
(K)-tertukarkan berkisar 0,2-0,9 m.e/I00g
(aguk rendah sampai agak tinggi). Kalsium
(Ca)+ertukarkan tergolong rendah (<2,00

m.ell00g), dan magnesium (Mg)-tertukar-

kan tergolong sedang sarnpai tioggi

berkisar 0,3-0,4 m.e/100g. Daya hantar lis-
trik (DHL) tergolong rendah berkisar 0-4

mmhos.

Keragaan tanaman

Tinggi tanatnan, panjang rachis, le-

bar/tebal petiola, lebar/panjang dan jumlah

anali daun dan leaf dreo (LA) pada kete-

balan gambut 75 dan I00 cm tidak menun-
jukkan perbedaan dan nyata lebih rendah

dibandingkan dengan perturnbuhan tanaman

pada ketebalan garnbut 50 cm (Tabel l).
Hal tersebut berkaitan dengan karakteristik
tanah h-luvaquentic Troposoprist pada ber-

bagai ketebalan tersebtrt yarlg berpengamh

terhadap pertumbuhan tanaman. Tanah F/rr-

vaquentic Troposaprisl dengan ketebalan

garnbut 50 cm memiliki tingkat kesuburan

tanah seperti kandungan bahan kasar, ting-

kat pelapukan gambut, dan kemasarnan

tanah yang relatif lebih baik dibandingkan

dengan tanah FluvoEtentic Troposaprisl

dengan ketebalan 75 dan 100 crn.

Keragaan pertumbuhan tanaman lain-

nya yaitu lingkar batang dan leaf area in-
dex (LAI) pada ketebalan gambut 75 cm ti-
dak berbeda nyata dibandingkan dengan

ketebalan gambut pada 50 dan 100 cm, dan

pada ketebalan garnbut 100 cm adalah ter-

endah dan nyata dibanding dengan kete-

balan gambut 50 cm. Hal ini menunjukkan

bahwa perkembargan lingkar batang dan

LAI sudah stabil sesuai dengan keadaan

umur tanaman yang sudah dewasa, dirnana
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LAI yang norrnal pada tanaman dewasa

berkisar 6sampaiT(4).
Adanya perbedaan pertumbuhan ta-

nnman pada tingkat ketebalan gambut 50,

75 dan 100 cm, hal ini menunjukkan bahwa
tingkat ketebalan gambut pada mac:un
tanah l.-luvaquentic Troposaprist nyata

Tabel l. Keragaantanamankelapa sawit umur

pengaruhnya terhadap keragaan pertum-

buhan tanaman. Penelitian yang dilalcukan
sebelumnya juga menunjukkan bahwa ting-
kat kematangan dan ketebalan gambut

mempunyai pengaruh yang nyata terhadap
perkembangan keragaan pertumbuhan

tanaman (6) .

10 tahun pada Fluvaquentic Troposaprist
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Keragaan tanaman Ketebalan gambut

50 cm 75 cm 100 cm

Tinggi tanarnan (m)

Lingkar batang (m)

Panjang rachis (m)

Petiole:

. - Lebar (mm)

- Tebal (mm)

An'ak daun:

-Lebar (cm)

-Panjang (cm)

- Jumlah daun

LeafArea (m2)

Leaf Area Index (,AI)

5,57 a

3,85 a

5,76 a

8,43 a

4,27 a

5,90 a

94,80 a

175,00 a

10,90 a

6,50 a

3,95 b

3,74 ab

4,58 b

7,93 b
3,85 b

5,17 b

92,07 b

167,00 b

8,90 b

6,30 ab

4,40b

2,99 b

4,73 b

'7 ,15 b

3,65 b

5,03 b

91,53 b

165,00 b

8,70 b

5,20b

4

i

I

Keterangan : Angka dalam satu baris dan diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbedanyata pada uji LSD 5% .
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Keragaan produktivitas

Rerata jtrmlah tandan per pohon dan

rerata bobot tandan pada ketebalan gambut

75 cm dan 100 cm tidak menunjukkan per-

bedaan yang nyata (Tabel 2). Namun pro-
duktivitas tanaman pada ketebalan gambut
75 dan 100 cm secara nyata lebih rendah
dibandingkan dengan produktivitas pada

ketebalan gambut 50 cm. Walaupun jumlah
tandan per pohon pada ketebalan gambut 50

cm adalah tertinggi yaitu 8,2 namun hanya
mencapai 65,6 oto dari potensi (standar)
produksi jumlah tandan per pohon pada

kelas lahan 53 Sementara bobot tandan

r32

pada ketebalan gambut 50 cm tertinggi
yaitu 15,9 kg dan mencapai potensi stan-

dar produksi kelas lahan 53.

Tingkat produksi pada ketebalan gam-

but 75 cm dan 100 cm yaitu 14,5 dan 14,1

ton TBS/haltln adalah terendah dan nyata
dibandingkan dengan ketebalan gambut 50

cm yaitu 16,9 ton TBSlha/thn. Tingkat pro-
duktivitas pada ketebalan gambut 50 cm ini
hanya mencapai sekitar 650/o dari potensi
produksi kelas lahan 53. Rendahnya tingkat
produktivitas tanaman kelapa pada Fluva-
quentic Troposaprist ini diakibatkan oleh
rendahnya jurnlah tandan sedangkan bobot

I
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Keragaan dan produktivitas tanaman kelapa sawit (Etaei,s guineen.si,s Jacc1.) pada berbagai'tingkat ketebalau
gambut Fluvaque nt i c T r opo s a p n s t

tandannya adalah normal. Pada gambut
nonnal umumnya bobot tandan cendenmg
lebih rendah sedangkan jumlah tandan ada-
lah nonnal. Keadaan sebaliknya dapat ter-
jadi jika drainase yang kuang tepat menye-
babkan penyerapan hara terganggu akibat
kurangnya air. Hal ini dapat mernpengaruhi

Tabel 2. Produksi tanaman kelapa sawit umur

sex-rqtio dan rendalurya jurnlah tandan (7).
Oleh sebab itu pengaturan muka air tanah
pada tanah gambut pada ketebalan 50 sam-
par 75 cm mutlak untuk dilakukan. Hal ini
sehubungan dengan sifat mengkenrt tidak
balik (irueversible shrinkage) dari tanah
gambut (8).

l0 tahun pada Fluvaquentic Troposaprist

Komponen produksi Ketebalan gambut

50 crn 75 cm 100 cm
Jumlah tandan (pohon/thn)

Rerata berat tandan (kg)

Produksi (ton TBS,/ha/thn)

8,2 a

15,9 a

16.9 a

'7,6 b

L4,',7 b

14,5 b

7.4 b

14.7 b

14.1 bL

I

I

)

Keter-angan: -{ngka dalam saru baris &n diikuti oleh huruf 1'ang sama- tiout u.@

I

KESITIPUL.IN DAN SARAN

Seluruh peubah pernmbuhan tanaman

]'ang dlukr (tinfel tanaman panjang ra-
chis- lebartebal petrola lebarpmjang serta
ju-lah anak daun- hngkar batang dan leaf
aree mdex) antara gambur den_san kete-
balan 7-i cm dengan kaebalm 100 cm udak
menunjukkan perbedaan l-ang q-ata_ Jika
dibandrngtan antara gambrn denga kete-
balan 75 cm alau I (Xt cm dengan ganbut
ketebalan -i0 cm rdagtd)- keragaan per-
tumbuhan kd"p" sasir pada gmbut dang-
kal rnr lebrh barl dan berbeda ry-ata di-
bandinglian dengan keragaan perurmbuhan
kelapa sanit pada gambrn l.ang lebih tebal.

Tingkat fdufsi pada ketebalan gam-
but 7i cm dan 100 cm )-aitu 14,5 ton
TBSiha dan l4-l ron TBS/ha adalah teren-
dah dan 4-ata lebrh rendah dibandinglian
dengan produlsi kelapa sasit pada tanah

gambut dengan ketebalan 50 cm yang men-
capai 16.9 ton TBS/ha.

Potensi produksi pada ketebalan gaul-
but 50 cm adalah terbaik dari tiga ketebaian
gambut )'ang ditenrukan. namun hanya men-
capai sekitar 65u,, dari potensi produksi
kelas lahan 53. Rendalrt)'a tingkat produksi
tanaman kelapa sau'it adalah akibat
rendahnl'a jumlah tandan. Hal ini diduga
akibat drainase )'ang kurang baik men1,s-

babkan terganggunva pen)'erapan hara oleh
tanaman dan mempengaruhi sex-ratio, yallg
dicirikan oleh berkurangnya jumlah tandan.
Pengaturan rnuka air tanah pada ketebalan
yang ideal di tanah garnbut (biasanya ber-
fluktuasi pada ketebalan 50 sampai 75 cm
dari permukaan garnbuf) mutlak dilakukan
untuk mendapatkan produktivitas tanarnan
yang tinggi.

r33
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The growth performance and productivity of oil palm (Elaeis quineensis Jacq.) at

various levels of peat thickness on Fluvaquentic Troposaprist

Abstract

Oit palm growth or4 Fluvaquentic Troposaprist showed high productivity and vigorous

then those on Typic Troposapri st and Hemic Troposaprist. Fluvaquentic Troposaprist is

shallow peat soil with oniy SO-IOO cm thick associated with 5'30 cm alluvium mateial' A

stucly has been conduetecl to evahtate the oil palm growth and productivity on di/ferent

thicllorcss o/Fluvaquentic Troposaprist at Sei G luh Estate, PTPN 'v, Riau by using 10 years

old Dxp plantittg material. ihe iesult showed that there was no significantly dffirent oil

plnt productivity and its vegetatif growth, except girth size and leaf area index ('AI) betwen
-oil 

palm growed on 75 and 100 cm peat thiclmess. However, oil palm growed on 75 and 100

cm peat thiclorcss h lowers btmch we,igltt, numbe of

""girtin" growth pa ose of oil palm on 50 cm peat at

thicLness o/Fluvaqu s'L should be considered for es c-

nrrt od tecluicat cultur management of oil palm inFluvaqttentic Troposaprist'

Kc1 rords: Eloeis guitnensis, peat soil, vegetative, Fluvaquentic Troposapist
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Tbc grcrrrh pcrfqurance and prodraivity of oil palm(Elaeis quineensis Jacq.) at various levels of peat thickness on

Fluvaquenti c Tropo sapri st

/
)

I
)

,
)

Introduction

Thee soil subgroups of peat were
formd a oil paln plantation in Indonesia,
Le Evtquennc Troposapist- Typic
Tropryns -al, Hemrc Troposapnsl (9).
A- g 6ese &ee pear soils - Fluvaquentic
Troprynn h.s a best soil physical,
chem l rd podrcurrq-. Huvaquentic
Trorc-rr;o--rt rs $allss- peat sith peat
drrr-ness aboil jr-r to 100 cm. and
mfln-ed b allurr"- Eat€rial deposit of
-i to -lu :m thsbess sirch consist of frvo
(r rncB nrFal l4rers betrr-esn the organic
lacr t I t) l- If --onpaed to r-egetatiye
perfrmance of ql paln on sL\ 1-ears old
pld€d cn Ern€ral sofu srrch as T1'pic

Flnl4tenl r Pgmtneanc Paleudult. the

of orl paln elen on the best
pear sorls remams lorrer t -i t -{n} hos' there
rs a chance to rmpro\e peat sorl rn order to
har-e a productl\rr\ srhrch simrlar to the
podrruutl of orl palm planted on mineral
soil.

Land eraluatron si.ich sas focussed
on soil ph1-sic- land and climate condrtions
shos'ed that Fluvaquenric Troposaprist
s.as actualll' classrfied to 53 (marginalll'
surtable) land. The average productivitl'
estimation on 53 land along a planting
cvcles (3 .to 25 yaer age) was 20 tonnes

FFB/haly (l). This soil sub group has two
light limiting factors i.e. amount of coarse

material on top and in the soil which is

about 5 to l0o/o. and imperfectly drainage
class. The moderate limiting factors in this
soil was soil acidity of pH <4,0.

Sorne experiments which were done
showed that there lvere not all peat soils
can give a good vegetative and production
performances. One of the possibilities lvas
caused b)' a high variability of peat soil
considering its thikness and decompositon
status of peat (5, 6). Variability of Fluvq-

quentic Troposapn,st, especially on peat

thickness which prcsumed to give different
productivity. Thercfore, this experiment
was carried out to find how far the peat

thikness can influence the productivity and

vegetative performance according to the
thikness of peat on Fluvaquentic Tropo-
saprist.

Materials and Methods

The study was done in 1996 on oil
palm plantation at Sungai Galuh Estate PT.

Perkebunan Nusantara V Riau, with DxP
palm of I28 to | 30 palm density per
hectare and 1985/8(r plantingyear. Method
of research are: land and soil description
based on the FAO Quidelines (3), soil
classification refers to Soil Taxonomy (10),
and reclassified to Dudal &.

Soepraptohardjo svstem (2), land
evaluation svstem vvas based on IOPRI
system (t) Desig.n of experiment was

randomized block design. rvith three levels
of treatments i.e: 50. 75 and 100 cm peat

thickness. 5 replicltes. rvhere gror,lth and

production pararrreters are involved.
Recording trees cven replicate are 16

(ax4) trees.

Agronomic nranagement including
manuring and othcr technique culfure are

considered to be standard. The character-
istics of Fluvaqucntic Troposaprist (best
peat soil) and its production acts as a

tlueaten rnodel.
All parameters including height of

palm. girth, rachis length. petiole width and

thickness- total leallet and leaf area index
(LAI) were obsen'ed ones a )'ear. The
production component lvere noted dtrring
harvesting including nurnber of bunch and

the average bunch rveight. Calculation on
production (tonnes FFB/ha) was done by
multiflying of total bunches to the average

l

)
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bunch \,,-eight and plant pupulation of 130
palm/ha.

Results and Discussion

Observation on peat thickness level in
Fluvaquentic Troposaprist were found
three levels of peat thickness i.e. 50, 75 and
100 cm. Soil characteristics. vegetative
performance and its productivity can be

followed in the next paragraphs.

Peat characteristics

The name of Fluvaquentic Tropo-
saprist can be classifred to Organosol (O)
according to Dudal & Soepraptohardjo
system (2). It is a shallow peat with peat
thickness about 50 to 100 cm, and having

fluvaquentic character or influenced by
alluvial mineral deposit.

Litter layer lies on top of 0-10 cm
depth, reddish black (2.5YR2.512) .color,
consists of fresh organic matter. Thick
sapric rnaterial was found at l0 to 70 cm
depth which is mixed with mineral material
of sandy clay loam mineral material. The
soil is black (2 5YR2.5/0) and having
sponge sbrrcture. Below 70 cm until 100

cm depth is black saprohemic material
(2.5YR2.5/0), sponge structure and
contains 5 to l0% coarse material. Below
100 cm depth represents grey mineral
material (5YR5/1), clay to sandy clay
texture, massive structure and ver1, sticky
consistency. Drainage condition is classif-
ied as imperfect to slightly poor. Bulk
density of peat layer is around 0.2 to 0.4
g/cm3 and the loss of ignition is around to
50%.

The soil is acid throughout the profile
by pH 3.1 to 4.0. Carbon (C) content is l5
to 20o/o- while N of 0.6 to l-0% so that CAll
ratio of 15 to 33. The cation exchange

capacity (CEC) is moderate to high (18 to
90 me/100g) but base saturation (BS) is
low (2-14%) and shghtly low Al saturation
(27-32%). Available P is low to moderate
(3-20 ppm) and exchangeable K is slightll'
low to slightly high (0.2 to 0.9 mell0Og)
Exchangeable Ca is low (<2,00 mel100g),
and exchangeable Mg is moderate to high
(0 3 to 0.4 me/l00g). The electrical
conductivity is classified as low (0 to 4
mmhos).

Growth performance

Growth performance of l0 years old
oil palm planted on Fluvaquentic
Troposaprl'sl with peat thickness of 50,75
and 100 cm are shown in Table 1.

Plant height, rachis length, width/
thickness of petiole, width/length and total
leaflet, and leaf qreq (LA) on 75 cm and
100 cm peat thickness were not
significantly difference, but significantly
lower than the parameters observed on the
50 cm peat thickness.

Other vegetative performance i.e.
plant girth and leaf area index (LAI) on 75

cm peat thickness \\'as not significantly
difference than those paruurleters observed
at 50 cm and l0() cn peat thickness. The
parameters which rvas observed in peat of
100 cm thick was the lowest and
significantly difference than the peat of 50
cm thick. The girtlr development and LAI
are considered to be rnore stable according
to the age of the pahn. The rnature oil palm
may have a norrnal LAI of about 6 to 7
(4).

The difference on vegetative perform-
ance according to the peat thickness, i.e.
betu'een 50 cm thikness with the group of
75 cm and 100 cm thickness. shor,ved that
the effect of peat thicknbss level on
Fluvaquentic Troltosaprisl was significant
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The grortth pertbrmance and productivity of oil palm (Elaetr quineen,si.r Jacc1.) at various levels of peat thickness on
Fluvaquenti c Tropo sapri st

onto the plant growth. This result was also and its thickness was significantly inJlue-
obtained according to the previous nce to the development of plant growth (6)
experiment that peat decomposition status

Table l. Growth pertbrmance of oil palm 10 years age on Fluvuquentic Troposaprist

Plant Performance Peat thickness

50 cm 75 cm 100 cm
Plant height (m)

Girth size (m)

Rachis length (m)

Peuole:-*idrh(mm)

- thickness (m-)
I-eaflet: - nidth (cm)

- length (cm)

- total

t€af tuea (m2)

lraf Area lndex (LAI)

5,57 a

3.85 a

5.76 a

8,43 a

1,21 a

5,90 a

94,80 a

175,00 a

10,90 a

6,50 a

3,95 b

3,74 ab

4,59 b

7,93 b

3,85 b

5,17 b

92,07 b

167,00 b

8,90 b

. 6,30 ab

4,40b

2,99 b

4,73b

7,15b

3,65 b

5,03 b

91,53 b

165,00 b

8,70 b

5,20 b

tt/

T
Note: Frgure at a line followed by the same chara
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Fresh fruit bunch (FFB) production

koduction performance of l0 year oil
pdm age on Fluvaquentic Troposaprist
with three levels of peat thickness
repectively 50 cm,75 cm and 100 cm is
shown in Table 2. The average total
bunch per palm and average bunch weight
of oil palm planted on peat thickness
between 75 cm and 100 cm was
significant. If both peat thickness (75 cm
and 100 cm) compared to the 50 cm peat
thickness, the FFB production of oil palm
planted on 50 cm peat thickness showed a
significantly different. Alhtough the total
bunch on shallow peat (50 cm thickness) is
the highest which is 8,2, this just reach
65.6 % of the standard total bunch on 53
land class. Bunch weight of 15.9 kg on
shallow peat (50 cm peat thickness) was
the highest yield, and this production was

similar to the production standard of 53
land class.

Level of production (tonnes FFB/ha)
on peat of 75 cm and 100 cm thickness of
I4.5 tonnes FFB/ha and 14.l tonnes
FFB/ha were the lowest and and
significantly different to the FFB
production of 16.9 tonnes FFB/ha on
shallow peat. However, the FFB productin
on shallow peat were only reach about 65%o

of standard production of 53 land class.
From this study can also be explained that
the low FFB production on Fluvaquentic
Troposaprist was caused by the low of
total bunch, whereas the bunch weight was
normal. Normally. the bunch weight of oil
pdm on peat tend to be low,-whereas the
total bunch was normal. This opposite
condition may be caused by mismanagep-
ent on soil drainage which can limit
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nutrient absorption from the soil. The low
water content in peat can also influence
sex-ratio and may reduce the total bunch of
oil palm (7) Therefore, water table

management in peat soil which is normally

kept to be fluctuated between 50 to 70 cm

depth, either on deep peat or shallow peaL

must be applied. The irreversible shrinkage

character of peat when dry was also a bad

symptom of peat soil (8).

Table Z. Ollpalm production of l0 years age on Fluvaquentic Troposaprist

Production parameter of oil Palm Peat thickness

(50 cm) (75 cm) (100 cm)

Total bunch (paln/year)

Average bunch weight (kg)

Production (ton/FFB lhal 7t ear)

8,2 a

15.9 a

16,9 a

'7,6 b

r4,7 b

14,5 b

7,4 b

r4J b

14,l b

echaracterisnotsignificantlydifferen1onLSD5o/otest.

Conclusion

All vegetative Parameters (Plant

height. rachis length, width/thickness of
petiole, width/length and total of leaflet,

girth, and leaf area index) between 75 cm

and 100 cm thickness was not show a

significantly different. If those two peat

depth compared to the 50 cm peat (shallow

peat), shor,ved thaf the vegetative

performance of oil palm on shallor'v peat

s'as significantly different and better than

the r egetative perforlnance of pahn planted

at the moderately deeP Peat soils.
Production level (tonnes FFB/ha) on

75 crn and 100 cm Peat thickness

respectively was 14.5 and 14.I tonnes

FFB/ha. These production level was

significantll'lower than FFB production on

50 cm peat thickness rvhich can reach 16.9

tonnes FFB/ha.
FFB production on 50 cm Peat

thikness rr'as the best among described peat

soils. although remain about 65% of
production potential of 53 productivity

level. The poor drarnage condition
(overflooded or ver.r dry') of peat may limit
nutrient absorption from the soil and than

will cause the imbalance sex-ratio which

influence to the lou number of total bunch

Water tabel management which

normally to be fluctuated within 50 to 75

cm depth of peat surface is obligatorl'
recommended either in shallow peat or

deep peat.
The different on Peat thickness

feasibly should be defined as an important

factor to evaluat oil palm productivity
planted in any peat soils.
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